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Abstrak− Penulisan karya ilmiah ini bertujuan menganalisis bagaimana pengelolaan organisasi yang baik dapat 

membantu meningkatkan kinerja proyek secara keseluruhan. Manajemen  proyek bisa  dikatakan  sebagai kunci 

utama yang  dapat menhantarkan  kepada keberhasilan  dalam  melaksanakan  dan  menyelesaikan  suatu  proyek  

yang  akan dikerjakan. Dalam sebuah manajemen  proyek,  hal  terpenting adalah  menggunakan  semua  

kendala,  waktu, kualitas,  dan  anggaran  yang  tersedia  untuk  mencapai  semua  tujuan  akhir  proyek. Dengan 

menggunakan metode tinjauan literatur (library research), pembahasan masalah didasarkan pada pendapat para 

ahli dan hasil penelitiannya. Dari hasil penelitian manajemen proyek yang dilakukan memberikan kualitas yang 

lebih baik. Serta pada organisasi proyek, pekerjaan dapat dilakukan dengan persiapan penuh dan tidak ada 

pekerjaan yang waktunya tumpang tindih. 

Kata Kunci: Manajemen Proyek, Organisasi, Proyek 

Abstract− Writing this scientific paper aims to analyze how good organizational management can help improve 

overall project performance. Project management can be said to be the main key that can lead to success in 

carrying out and completing a project to be worked on. In project management, the most important thing is to 

use all available constraints, time, quality, and budget to achieve all of the project's ultimate goals. By using 

the method of literature review (library research), the discussion of the problem is based on the opinions of 

experts and the results of their research. From the results of project management research conducted to provide 

better quality. As well as in project organizations, work can be carried out in full preparation and there is no 

overlapping work time. 
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1.  PENDAHULUAN 

Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan, cara 

teknis yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 

telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu dan waktu serta 

keselamatan kerja (Husen 2009:4). 

Organisasi dalam manajemen proyek dapat mempengaruhi kinerja proyek secara 

keseluruhan. Pengelolaan organisasi yang baik dapat membantu memastikan bahwa tugas dan 

tanggung jawab di antara tim proyek terbagi dengan jelas, komunikasi antara anggota tim terjaga 

dengan baik, dan proyek dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, 

dalam manajemen proyek, organisasi juga dapat membantu mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah yang muncul selama pelaksanaan proyek. Hal ini dapat membantu mengurangi risiko 

kegagalan proyek dan memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan dengan sukses dan tepat waktu. 

Meskipun organisasi memiliki peran penting dalam manajemen proyek, banyak organisasi yang 

belum sepenuhnya memahami atau memperhatikan pentingnya pengelolaan organisasi dalam 

manajemen proyek.  

Hal ini dapat mengakibatkan proyek mengalami kendala dan kegagalan yang seharusnya 

dapat dihindari. Oleh karena itu, melalui makalah ini, diharapkan pembaca dapat memahami 

pentingnya fungsi organisasi dalam manajemen proyek dan bagaimana pengelolaan organisasi yang 

baik dapat membantu meningkatkan kinerja proyek secara keseluruhan. Dengan memahami hal ini, 

diharapkan pembaca dapat mengoptimalkan pengelolaan proyek dan mencapai hasil yang lebih baik 

dalam proyek-proyek yang akan datang. Dalam penulisan ini penulis menggunakan referensi dari 

berbagai sumber yang terpercaya dan akan melakukan analisis mendalam mengenai peran dan fungsi 

organisasi dalam manajemen proyek. Diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia, khususnya dalam bidang manajemen 

proyek. 
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2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah metode tinjauan literatur atau 

yang juga dikenal sebagai library research. Data dan informasi tersebut diambil dari berbagai sumber 

literatur yang berkualitas dan terpercaya, seperti jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku teks, laporan 

penelitian, dan dokumen-dokumen lain yang relevan. Metode tinjauan literatur ini sangat cocok 

untuk digunakan dalam pembahasan mengenai fungsi organisasi pada manajemen proyek, karena 

topik ini sudah banyak diteliti dan dibahas oleh para ahli. Dalam hal ini, metode tinjauan literatur 

memberikan keuntungan dalam hal kecepatan, efisiensi, dan efektivitas dalam mengumpulkan 

informasi dan membuat kesimpulan yang tepat. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek yaitu kinerja yang menyatukan pengetahuan, keterampilan, alat, dan 

teknik khusus untuk memberikan sesuatu yang bernilai kepada orang-orang. Sederhananya, project 

management adalah proses memimpin tim untuk mencapai tujuan proyek atau menyelesaikan 

proyek dalam jangka waktu tertentu. Beberapa manfaatnya antara lain : 

a. Kinerja tim yang lebih efisien 

b. Memberikan kualitas yang lebih baik 

c. Membantu pertumbuhan dan perkembangan tim 

d. Memberikan lebih banyak fleksibilitas 

e. Trasparan dan akuntable 

3.2 Organisasi Proyek 

Organisasi proyek ialah suatu sistem yang melibatkan banyak pihak yang bekerja sama pada 

melaksanakan serangkaian aktivitas. Sebuah proyek akan berhasil Jika di dalamnya terdapat 

pengorganisasian yang baik. Pengorganisasian tersebut ialah pengelolaan proyek menggunakan 

tujuan mengatur termin-tahap aplikasi pekerjaan dalam mencapai target. 

a. Pekerjaan dilakukan dengan Persiapan penuh 

b. Tidak ada pekerjaan yang waktunya tumpang tidih dengan pembagian tanggung 

jawabnya masing-masing. 

Dari sekian banyak organisasi yang ada, yang lazim dipergunakan dalam organisasi proyek 

adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Organisasi Garis (Line Organization) 

Sangat umum ditemui dalam pekerjaan konstruksi yang tidak terlalu besar. Ciri-ciri 

organisasi ini antara lain; tujuannya sederhana, jumlah personel sedikit, hubungan pimpinan dan 

anggotanya secara langsung. Organisasi ini hanya dapat berjalan dengan baik apabila pimpinan 

mempunyai kemampuan manajerial yang baik, karena semua kemajuan dan kemunduran tergantung 

pimpinan. 

 

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Garis 
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3.2.2 Organisasi Fungsional (Staff Organization) 

Organisasi yang memiliki susunan dari satuan-satuan yang menangani tugas-tugas spesifik 

sesuai deengan kebutuhan organisasi dan dilengkapi subordinat. Untuk itu organisasi jenis ini sering 

juga dijumpai pada lembaga swasta ataupun kebanyakan organisasi lembaga birokrasi pemerintah. 

Ciri-ciri organisasi fungsional antara lain; pembagian tugas jelas dan tegas, tidak banyak 

memerlukan koordinasi, unit-unit organisasi berdasarkan spesialis kegiatan, dan level dibawah 

pimpinan puncak dapat langsung mempunyai wewenang memberikan perintah langsung pada unit-

unit bawahan masing-masing. 

 

Gambar 2. Bagan Struktur Organisaasi Fungsional 

3.2.3 Organisasi Matrik 

Dalam susunan organisasi matrik untuk setiap proyek diperkenalkan seorang koordinator. 

Koordinator tersebut masih bertugas dalam satuan organisasi atau departeman fungsionalnya. 

Namun diserahi tanggung jawab penuh atas pelaksanaan proyek. Organisasi matrik membebankan 

susunan samping terhadap tata jenjang (hirarki) vertikal yang ada. Bentuk susunan organisasi matrik 

seperti ganbar dibawah ini. 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Matrik 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 

a. Kebutuhan akan organisasi proyek, sangat dibutuhkan dan berkaitan skala besar 

kecilnya suatu proyek. 

b. Dalam suatu organisasi proyek dibutuhkan inovasi terbaru dan kebutuhan jumlah 

interface eksternal, konstrain waktu dan anggaran sehingga dapat dipantau 

penyimpangan waktu dan anggaran pada setiap pelaporan proyek. 

c. Penerapan WBS (Work Breakdown Structure), dan OAT (Organization Analysus 

Table) diperlukan pada organisasi proyek konstruksi agar dapat menempatkan setiap 

personil sesuai dengan kebutuhan organisasi dan keahliannya masing-masing. 
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4.  IMPLEMENTASI 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang baik dalam manajemen proyek 

dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan proyek. Salah satu 

penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi yang tepat dapat membantu dalam meningkatkan 

koordinasi antara anggota tim proyek, sehingga memudahkan dalam mengelola jadwal dan risiko 

proyek. Penelitian lain menunjukkan bahwa organisasi yang baik dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas proyek, baik dalam hal pengendalian kualitas maupun pengawasan dan 

pemantauan proyek.  

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan tim yang tepat dapat 

membantu dalam meningkatkan efektivitas organisasi proyek. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan tim yang terdiri dari anggota yang beragam dalam hal pengetahuan, 

keterampilan, dan latar belakang dapat membantu dalam mencapai tujuan proyek dengan lebih 

efektif ( ). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara anggota 

tim proyek juga merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan proyek. 

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya penggunaan teknologi dan alat bantu dalam 

manajemen proyek, seperti perangkat lunak manajemen proyek dan sistem manajemen basis data. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan alat bantu dapat membantu dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen proyek. 

Namun, perlu diingat bahwa hasil penelitian tersebut bersifat umum dan tergantung pada 

kondisi dan karakteristik proyek yang sedang dijalankan. Oleh karena itu, manajer proyek perlu 

memperhatikan kondisi dan karakteristik proyek yang sedang dijalankan untuk membangun 

organisasi yang tepat dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan proyek. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang baik dalam 

manajemen proyek sangat penting dalam mencapai tujuan proyek yang diinginkan. Organisasi dapat 

membantu dalam meningkatkan koordinasi, mengelola jadwal, mengelola risiko, pengendalian 

kualitas, pengawasan, dan pemantauan proyek. Oleh karena itu, manajer proyek perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh dalam membangun organisasi yang baik, seperti 

perencanaan yang baik, pengembangan tim yang tepat, komunikasi yang efektif, dan pemilihan 

struktur organisasi yang sesuai. 

5.  KESIMPULAN 

Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian, dan keterampilan untuk 

mencapai sasaran dan tujuan proyek dengan sumber daya yang terbatas agar mendapatkan hasil yang 

optimal dalam hal kinerja biaya, mutu, waktu, dan keselamatan kerja. Organisasi proyek yang baik 

sangat penting untuk keberhasilan proyek, dan manajemen personalia juga merupakan bagian 

penting dalam manajemen proyek. Fungsi-fungsi pada manajemen personalia terdiri dari 

manajemen dan operasional. Pengertian organisasi proyek merupakan pengelolaan proyek dengan 

tujuan mengatur jangka waktu tahap aplikasi pekerjaan dalam mencapai target. 
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